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A. Latar Belakang Masalah

Remaja adalah masa dimana seseorang tidak dapat lagi disebut
sebagai anak-anak, tetapi juga tidak bisa disebut sebagai orang dewasa.
Pada masa ini, remaja dianggap sebagai orang yang sangat labil karena
mudah terpengaruh oleh orang lain terutama oleh teman sebayanya. Tidak
jarang para remaja lebih mengikuti kehendak teman-temannya dan
mengabaikan nasihat dari orang tua nya. Mereka menganggap bahwa
pengakuan atas keberadaannya sangatlah penting di lingkungan
kelompoknya.

Masa remaja seringkali dikenal dengan masa mencari jati diri.
Ini terjadi karena masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak
menuju kehidupan orang dewasa. Jika dilihat dari fisiknya, mereka sudah
bukan anak-anak lagi melainkan sudah seperti orang dewasa, tetapi jika
mereka diperlakukan sebagai orang dewasa, ternyata belum menunjukkan
sikap dewasa.® Remaja seringkali mudah terpengaruh oleh lingkungan,
terutama oleh teman sebayanya, seringkali mereka merasa bahwa dirinya
tidak sama dengan teman-temannya karena latar belakang kehidupan yang
berbeda, sehingga mereka kurang percaya diri untuk bergaul. Salah satu

faktor penyebab ketidak percayaan diri pada remaja tersebut adalah

! Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan
Peserta Didik (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), p. 16.



mereka mempunyai orang tua tunggal atau yang sering disebut single
parent.

Single parent adalah orang tua yang tunggal dalam rumah
tangga yang sendirian saja, bisa ibu atau bapak saja.? Orang tua tunggal
selalu menyibukkan dirinya dengan bekerja sehingga mereka sering
mengabaikan anak-anaknya. Sehingga anak menjadi kurang perhatian dan
tidak ada figur yang bisa ia contoh dalam lingkungan terkecilnya.
Seharusnya sesibuk-sibuknya ayah atau ibu, tetap harus ada waktu untuk
anak-anaknya. Artinya, orang tua tunggal pun perlu meluangkan dan
mengatur waktu melalui aktivitas tertentu dan menjalin komunikasi yang
baik dengan anak-anaknya, karena orangtua lah yang menjadi panutan
bagi seorang anak.

Selain keluarga, sekolah juga merupakan lingkungan yang
mempunyai pengaruh untuk tumbuh kembang perilaku anak, dengan
bantuan yang diberikan kepada anak atau siswa, dapat menjadi suatu
bantuan  yang cukup efektif dalam mencapai tujuan yang diinginkan.
Untuk itu keberadaan bimbingan dan konseling sangatlah perlu bagi
lembaga pendidikan, karena bimbingan merupakan suatu proses
pemberian bantuan terhadap individu secara terus menerus dalam

menghadapi kecemasan saat anak mengalami suatu masalah.’

2 Mappiare Andy, Psikologi Orang Dewasa (Surabaya: Usaha Nasional, 1993),
p. 211.

¥ Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan
Konseling di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta: 2010), p.44



Kecemasan dan rasa takut seringkali membuat anak merasa
bahwa dirinya tidak berdaya yang menyebabkan ia kehilangan rasa
percaya dirinya. Rendahnya rasa percaya diri merupakan sikap yang paling
merugikan bagi anak. Takut salah, takut gagal, takut ditolak, perasaan
resah dan tidak tenang sebelum melakukan sesuatu ternyata sangat
menguras energi. Seperti yang dialami oleh A, B, AF, AR, DS, |, SG, SR,
dan U yang merupakan siswa-siswi kelas VII1 SMP Negeri 1 Mancak.

Berdasarkan survei terhadap 65 siswa kelas VIII D dan VIII E
SMP Negeri 1 Mancak tahun ajaran 2015/2016, diperoleh data 9 orang
yang merupakan anak dari single parent. Kemudian, berdasarkan hasil
observasi dan wawancara dengan 9 siswa tersebut, ternyata dari hasil
wawancara yang mendalam, 4 dari 9 siswa tersebut memiliki
permasalahan yang sama yaitu mereka mengaku bahwa mereka merasa
malu sekaligus takut untuk bertanya kepada guru, sehingga lebih memilih
diam meskipun tidak mengerti atas penjelasan yang disampaikan oleh guru
tersebut karena ketidak percayaan diri. Mereka takut ditertawakan jikalau
pertanyaan mereka dianggap tidak masuk akal. Dengan latar belakang
orang tua tunggal (single parent), terkadang mereka pun merasa minder
karena latar belakang keluarganya.

Dari latar belakang diatas, peneliti memilih judul “Latihan
Asertif Untuk Meningkatkan Rasa Percaya Diri Siswa Yang Memiliki
Orang Tua Tunggal (Single Parent) : Studi Kasus di SMP Negeri 1

Mancak Kec. Mancak” .



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan

masalahnya sebagai berikut:

1.

Bagaimana perilaku siswa SMP Negeri 1 Mancak yang kepercayaan
dirinya rendah yang memiliki orang tua tunggal (single parent)?
Bagaimana penerapan teknik latihan asertif dalam meningkatkan
kepercayaan diri siswa SMP Negeri 1 Mancak yang memiliki orang
tua tunggal (single parent)?

Bagaimana dampak dari teknik latihan asertif dalam meningkatkan
kepercayaan diri siswa SMP Negeri 1 Mancak yang memiliki orang

tua tunggal (single parent)?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memberikan

gambaran perilaku siswa dengan kepercayaan diri yang rendah yang

memiliki orang tua tunggal (single parent), sedangkan tujuan khusus dari

penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui perilaku siswa SMP Negeri 1 Mancak yang
kepercayaan dirinya rendah yang memiliki orang tua tunggal (single
parent).

Untuk mengetahui penerapan teknik latihan asertif dalam
meningkatkan kepercayaan diri siswa SMP Negeri 1 Mancak yang

memiliki orang tua tunggal (single parent)



3. Untuk mengetahui dampak dari teknik latihan asertif dalam
meningkatkan kepercayaan diri siswa SMP Negeri 1 Mancak yang

memiliki orang tua tunggal (single parent).

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini sangat penting dan bermanfaat sekali bagi:

1. Akademisi:
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta
mengembangkan ilmu pengetahuan yang sudah ada sebelumnya.

2. Konselor atau Guru Bimbingan dan Konseling:
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi konselor
atau guru BK mengenai perilaku maladptif siswa yang memiliki orang
tua single parent agar baik konselor maupun guru BK dapat
memberikan bantuan yang berupa terapi dan layanan bimbingan dan
konseling individu supaya perilaku maladaptif siswa bisa berubah
menjadi perilaku yang adaptif.

3. Single parent
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi serta
kesadaran akan pentingnya mendidik anak meskipun harus berperan

ganda menjadi ayah sekaligus menjadi ibu bagi anak.



E. Kajian Pustaka
Penelitian dengan tema tentang terapi untuk meningkatkan kepercayaan
diri siswa juga dilakukan oleh:

Pertama, skripsi dengan judul “Upaya Meningkatkan
Kepercayaan Diri Siswa Melalui Layanan Bimbingan Kelompok dengan
teknik Homeroom Siswa Kelas XI IPS 4 SMA N 1 Mejobo” oleh Hendri
Setiawan Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Muria Kudus. Skripsi ini di tulis pada 22 Juli
2014. Dalam skripsi ini membahas tentang kelebihan teknik homeroom
dalam meningkatkan rasa percaya diri siswa.*

Kedua, skripsi dengan judul “Upaya Meningkatkan
Kepercayaan Diri Melalui Bimbingan Kelompok Pada Siswa Kelas X1
SMA Negeri Sumber Rembang” oleh Nunur Yuliana Dewi untuk
meperoleh gelar Sarjana Pendidikan di Jurusan Bimbingan dan Konseling
Fakultas IImu Pendidikan Universitas Negeri semarang. Skripsi ini ditulis
pada Desember 2012. Dalam skripsi ini membahas tentang kelebihan
bimbingan kelompok dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa.’

Ketiga, skripsi dengan judul “Pelaksanaan Bimbingan

Kelompok Dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri Siswa Di Madrasah

* Hendri Setiawan, “Upaya Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Melalui
Layanan Bimbingan Kelompok dengan teknik Homeroom Siswa Kelas XI IPS 4 SMA N
1 Mejobo”, “Skripsi’” Kudus, 22 Juli 2014.
http://eprints.umk.ac.id/3355/1//HALAMAN_JUDUL. .pdf . (diakses pada 14 Mei 2016
pukul 19.30 WIB)

® Nunur Yuliana Dewi, “Upaya Meningkatkan Kepercayaan Diri Melalui
Bimbingan Kelompok Pada Siswa Kelas X1 SMA Negeri Sumber Rembang”, “Skripsi,”
Semarang, Desember 2012. http://lib.unnes.ac.id/17322/1/1301408047.pdf. (diakses pada
15 Mei 2016 PUKUL 19.31 WIB)
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Tsanawiyah Wahid hasyim Yogyakarta Tahun Ajaran 2007/2008 oleh
Winarno untuk memperoleh gelar Sarjana di Jurusan Bimbingan dan
Konseling Islam Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini ditulis pada 20 Maret 2009. Dalam skripsi
ini membahas tentang faktor pendukung dan penghambat rasa percaya diri
serta layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan rasa percaya diri
tersebut. °®

Dalam skripsi di atas terdapat perbedaan dengan penelitian kali
ini yaitu terletak pada penggunaan teknik untuk meningkatkan rasa
percaya diri siswa, mereka menggunakan layanan bimbingan dan
konseling kelompok. Tetapi penelitian sekarang menggunakan teknik

latihan asertif yang terdapat dalam terapi behavior.

. Kerangka Teori
1. Definisi Remaja
Definisi remaja secara pasti sangat sulit untuk dijelaskan, namun
salah satu definisi remaja yang didasarkan pada tujuan praktis adalah
yang diberikan oleh Organisasi Kesehatan Sedunia atau WHO (World
Health Organization). Dalam definisi tersebut dikemukakan 3 kriteria
yaitu biologi, psikologis dan sosial ekonomi, sehingga jika secara

lengkap 3 kriteria remaja tersebut dapat di definisikan sebagai berikut:

® Winarno, “Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan Rasa
Percaya Diri Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Wahid hasyim Yogyakarta Tahun Ajaran
2007/2008”,“Skripsi,” Yogyakarta, 20 Maret 2009. http://digilib.uin-
suka.ac.id/3146/1/BAB%201,%201V,%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf. (diakses pada 15
Mei 2016 pukul 19.31 WIB)



http://digilib.uin-suka.ac.id/3146/1/BAB%20I,%20IV,%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf
http://digilib.uin-suka.ac.id/3146/1/BAB%20I,%20IV,%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf

a.

Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-
tanda seksual sekundernya samapai saat ia mencapai kematangan
seksual

Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi
dari kanak-kanak menjadi dewasa

Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh
kepada keadaan yang relatif lebih mandiri.’

Di negara-negara barat, istilan remaja dikenal dengan
“adolescence” yang berasal dari kata dalam bahasa latin “adolescere”
(kata bendanya adolescentia = remaja), yang berarti tumbuh menjadi
dewasa atau dalam perkembangan menjadi dewasa. Pada abad ke- 19
muncul konsep adolesen sebagai suatu periode kehidupan tertentu
yang berbeda dari masa anak-anak dan masa dewasa.

Dewasa ini, istilah adolesen atau remaja telah digunakan secara
luas untuk menunjukkan suatu tahap perkembangan antara masa anak-
anak dan masa dewasa, yang ditandai oleh perubahan-perubahan fisik
umum serta perkembangan kognitif dan sosial. Batasan usia remaja
yang umum digunakan para ahli adalah antara 12 hingga 21 tahun.
Rentang waktu usia remaja ini biasanya dibedakan atas tiga, yaitu:

12 — 15 tahun = masa remaja awal

15 — 18 tahun= masa remaja pertengahan

18 — 21 tahun= masa remaja akhir.

" Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta: PT Raja Grafindo

Persada, 1994), p. 9.



Tetapi, Monks, Knoers & Haditono, (2001) membedakan masa
remaja atas empat bagian, yaitu:
1) Masa pra-remaja atau pra-pubertas (10 — 12 tahun)
2) masa remaja awal atau pubertas (12 — 15 tahun)
3) masa remaja pertengahan (15 — 18 tahun)

4) masa remaja akhir (18 — 21 tahun).

Siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Mancak masuk dalam kategori
masa remaja awal atau pubertas. Tahap perkembangan identitas pada
masa remaja awal yaitu, remaja menyadari bahwa ia berada secara
psikologis dengan orang tuanya. Kesadaran ini sering membuatnya
mempertanyakan dan menolak nilai-nilai dan nasehat-nasehat orang
tuanya, sekalipun nilai-nilai dan nasehat tersebut masuk akal. Selain
itu, remaja pun percaya bahwa ia mengetahui segalanya dan dapat
melakukan sesuatu tanpa salah. la menyangkal kebuthan akan
peringatan atau nasehat dan menentang orang tuanya pada setiap

kesempatan. Komitmennya terhadap teman-teman juga bertambah.®

2. Pengertian percaya diri
Kepercayaan diri adalah suatu aspek kepribadian yang dimiliki
seseorang berupa keyakinan dan kemampuan diri dan mempunyai
kekuatan untuk mencapai apa yang diinginkan dalam hidupnya.

Seseorang yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi akan mudah

® Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: PT REMAJA
ROSDAKARYA, 2012), p. 189-212
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untuk masuk pada lingkungan tertentu sedangkan seseorang yang
memiliki kepercayaan diri yang rendah akan kesulitan untuk masuk
pada lingkungan pergaulan.

Menurut Lauster, percaya diri adalah perasaan yakin terhadap
kemampuan, optimis, cukup berambisi, mandiri dan sikapnya selalu
tenang. Sedangkan menurut Jacinta F. Rini, percaya diri adalah sikap
positif seorang individu yang memampukan dirinya untuk
mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri sendiri maupun
terhadap lingkungan/situasi yang dihadapinya. °

Santrock mendefinisikan kepercayaan diri merupakan sebuah
dimensi evaluatif yang menyeluruh dari diri seseorang sehingga
seseorang dapat melihat gambaran positif dari diri mereka. Percaya diri
juga disebut sebagai harga diri atau gambaran diri. Hal ini diperkuat
oleh Anita Lie yang menjelaskan bahwa percaya diri adalah sikap
yakin akan kemampuan diri untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dan
masalah.’® Dengan kepercayaan diri, seseorang akan lebih berharga
dan mempunyai kemampuan untuk menjalani kehidupan.

Dari beberapa pengertian kepercayaan diri menurut para ahli
diatas, penulis mengambil kepercayaan diri menurut Lauster, karena

tanpa adanya keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki diri

° Tina Alfiatin dan Sri Mulyani Martinah, Peningkatan Rasa Percaya Diri

(Yogyakarta: UGM, Jurnal Psikologika, Vol 1X, 2000), p.66
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sendiri, kepercayaan diri tidak akan terbentuk serta tidak akan pernah

tenang dalam menghadapi sesuatu.

Faktor-Faktor yang mempengaruhi pembentukan perkembangan
kepercayaan diri

Rasa percaya diri merupakan pengalaman dari masa kanak-
kanak, terutama sebagai akibat dari hubungan dengan orang lain.
Adapun faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri , yang antara lain
disebutkan oleh Santrock antara lain:
a. Faktor internal

1. Konsep diri, terbentuknya kepercayaan diri pada seeorang
diawali dengan perkembangan konsep diri. Konsep diri
merupakan evaluasi terhadap sesuatu yang sangat spesifik
pada diri kita. Pada dasarnya, apabila seseorang sudah
memiliki konsep diri yang baik, maka seseorang tersebut juga
akan memiliki kepercayaan diri yang tinggi.

2. Kondisi fisik, merupakan keadaan yang tampak secara
langsung dan melekat pada diri individu. Kepercayaan diri
seseorang berawal dari pengenalan diri secara fisik, bagaimana
la menilai, menerima atau menolak gamabaran dirinya.
Seseorang yang merasa puas dengan kondisi fisiknya

cenderung akan memiliki kepercayaan diri yang tinggi.



3. Pengalaman, merupakan suatu hal yang pernah dialami oleh
individu dan dapat berpengaruh pada kehidupan selanjutnya.
Contohnya pengalaman masa kecil dan dukungan dari
lingkungan rumah juga dapat mempengaruhi perkembangan
kepercayaan diri.

b. Faktor eksternal

1. Orang tua, penilaian dan harapan yang orang tua berikan akan
menjadi penilaian individu dalam memandang dirinya. Jika
individu tidak mampu memenuhi sebagian besar harapan dan
jika keberhasilannya tidak diakui oelh orang lain maka akan
memunculkan rasa tidak mampu dan rendah diri.
Keharmonisan serta partisipasi anak dalam aktivitas keluarga
juga mempengaruhi tingkat kepercayaan diri seseorang.

2. Sekolah, merupakan tempat panutan bagi anak selain rumah.
Siswa yang banyak dihukum dan dihukum cenderung akan
kesulitan  dalam  mengembangkan  kepercayaan  diri
dibandingkan dengan siswa yang banyak dipuji dan
mendapatkan penghargaan karena prestasinya.

3. Teman sebaya, pengakuan dengan teman-teman akan
menentukan pembentukan gambaran diri seseorang. Apabila
individu mersa diterima, disenangi, dan dihormati oleh

temannya, maka akan cenderung merasa lebih percaya diri
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dibandingkan dngan individu yang merasa tidak disenangi

teman.!

4. Gejala tidak percaya diri

Percaya diri merupakan hal yang penting yang harus dimiliki
setiap orang, tapi pada kenyataannya setiap orang atau anak memiliki
tingkat percaya diri yang berbeda. Anak yang memiliki rasa percaya
diri rendah biasanya selalu merasakan cemas, khawatir, tidak yakin
dalam melakukan sesuatu, anak sering ketakutan dan menunjukkan
wajah yang tak berdaya padahal dia belum melakukan apapun.
Terkadang, jika anak melakukan sesuatu, ia akan berhenti di tengah
jalan karena perasaan tak berdaya dan takut akan akibatnya, sehingga
ia lebih memilih untuk mengurungkan niatnya dan tidak melakukan
apapun.

Peran orang tua sangat vital dalam menumbuhkan rasa percaya
diri anak, karena orang tualah yang paling berpengaruh dan terdekat
hubungannya dengan anak. Tapi banyak terjadi, orang tua kurang
menyadari perannya dalam membangun percaya diri anak. Malah
sebaliknya, orang tualah yang menjadi penyebab tidak berkembangnya

rasa percaya diri anak karena anak terlalu dimanja, tidak dibina dan

! Rian Ardi Pratama, “Peningkatan Kepercayaan Diri Melalui Pelatihan Asertif

Pada Siswa Kelas VIII C SMP N 2 Bukateja Tahun Pelajaran 2013/2014” ,
Http://eprints.uny.ac.id/13250/1/SKRIPSI.pdf (diakses pada Selasa, 19 Oktober 2016
pukul 05.38 WIB).
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tidak dilatih. Bahkan banyak orang tua yang tidak menyadari bahwa

anak kesulitan untuk membangun rasa percaya dirinya.*?

5. Definisi dan teknik-teknik utama terapi tingkah laku (behavior)
Terapi tingkah laku adalah penerapan aneka ragam teknik dan
prosedur yang berakar pada berbagai teori tentang belajar. Terapi ini
juga menyertakan penerapan prinsip-prinsip belajar pada pengubahan
tingkah laku ka arah yang lebih adaptif. Pada dasarnya terapi tngkah
laku diarahkan pada tujuan-tujuan memperoleh tngkah laku baru,
penghapusan tingkah laku yang maladaptif, serta memperkuat dan
mempertahankan tingkah laku yang diinginkan. Hal yang paling
penting dalam terapi tingkah laku ini adalah relaksasi. Tujuan umum
dari penggunaan terapi tingkah laku adalah menciptakan kondisi-
kondisi bru bagi proses belajar, dengan alasan bahwa segenap tingkah
laku adalah dipelajari (learned), termasuk tingkh laku yang maladaptif.
Jika tingkah laku dapat dipelajari, maka tingkah laku tersebut bisa pula
dihapus.
Berikut adalah teknik-teknik dalam terapi tingkah laku
(behavior):
a. Desensitisasi sistematik, digunakan untuk menghapus
tingkah laku yang diperkuat secara negatif dengan

menyertakan pemunculan tingkah laku atau respon yang

12 Hendra Surya, Percaya Diri Itu Penting Peran Orang Tua Dalam
Menumbuhkan Percaya Diri Anak (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2007), p.1-5
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berlawanan dengan tingkah laku yang hendak dihapus.
Dalam teknik ini, klien diminta untuk membayangkan
sesuatu yang ia takuti secara bertahap.

Implosif dan pembanjiran merupakan teknik yang terdiri atas
pemunculan stimulus berkondisi secara berulang-ulang tanpa
pemberian kekuatan atau objek yang ditakuti oleh klien
dihadirkan secara nyata. Misalnya, seseorang takut pada
anjing. Dengan mengaplikasikan teknik ini berati anjing
dihadirkan secara perlahan-lahan, awalnya anjing dihadirkan
dalam jarak 100 meter, kemudian 50 meter sampai akhirnya
anjing tersebut dapat disentuh.

Latihan asertif, teknik ini dapat diterapkan pada situasi-
situasi interpersonal dimana individu mengalami kesulitan
untuk menerima kenyataan bahwa menegaskan atau
menyatakan diri adalah tindakan yang benar. Latihan asertif
akan membantu bagi Orang yang (1) tidak mampu
mengungkapkan kemarahan atau perasaan tersinggung, (2)
menunjukkan kesopanan yang berlebihan dan selalu
mendorong orng lain untuk mendahuluinya, (3) memiliki
kesulitan untuk mengatakan “tidak”, (4) mengalami
kesulitan untuk mengungkapkan afeksi dan respon-respon

positif lainnya, (5) merasa tidak punya hak untuk memiliki



perasaan-perasaan dan pikiran-pikiran sendiri. Latihan
asertif ini menggunakan prosedur permainan peran.

d. Terapi aversi, teknik ini digunakan untuk meredakan
gangguan-gangguan tingkah laku yang spesifik, dengan
memberikan hukuman seperti menggunakan kejutan listrik
atau pemberian ramuan yang membuat mual.

e. Pengondisian operan adalah teknik untuk mengumpulkan
atau menghilangkan tingkah laku tertentu sesuai dengn
keinginan.

f. Perkuatan positif adalah pembentukan suatu pula tingkah
laku dengan memberikan ganjaran setelah tingkah laku yang
diharapkan muncul. Dengan kata lain perkuatan positif sama
saja dengan memberikan ganjaran.

g. Pembentukan respon adalah mengubah tingkah laku
sekarang secara bertahap dengan memperkuat unsur-unsur
kecil dari tingkah laku baru yang diinginkan.

h. Token economy adalah mengubah tingkah laku seseorang
dengan cara memberikan poin-poin kepada tingkah laku

yang diinginkan, jika tingkah laku tersebut muncul.™®

Dalam penelitian ini, penulis memilih teknik latihan asertif
yang dikemukakan oleh Gerald Corey, karena dirasa mampu untuk

meningkatkan kepercayaan diri seseorang yang berada dalam masa

13 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi (Bandung: PT.
Refika Aditama, 2013), p. 193-222
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remaja yang juga berkaitan dengan menumbuhkan perilaku asertif.
Perilaku asertif itu sendiri adalah perilaku dimana seseorang dapat
menyatakan perasaannya, pikirannya dan apa yang diinginkannya
terhadap orang lain namun tetap menghargai hak-hak dan perasaan

orang lain.

6. Pengertian latihan asertif

a. Menurut Lutfi Fauzan
Latihan asertif merupakan latihan keterampilan sosial yang
diberikan pada individu yang diganggu kecemasan, tidak mampu
mempertahankan hak-haknya, terlalu lemah, membiarkan orang
lain merongrong dirinya, tidak mampu mengekspresikan marahnya
dengan benar dan cepat tersinggung.

b. Menurut Taumbmann
Asertif merupakan suatu pernyataan tentang perasaan, keinginan
dan kebutuhan pribadi, kemudian menunjukkan pada orang lain
dengan percaya diri.

c. Menurut Wahyuningsih dkk
Asertifitas merupakan suatu kemampuan untuk
mengkomunikasikan apa yang diinginkan, dirasakan dan
dipikirkan pada orang lain namun tetap menjaga dan menghargai
hak-hak serta perasaan orang lain.

Dari pengertian asertif diatas, dapat dsimpukan bahwa latihan asertif

digunakan untuk melatih seseorang agar mampu menyampaikan apa
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yang dirasakan, dipikirkan dan diinginkannya, tetapi mampu untuk

menghargai perasaan orang lain.

Pengertian single parent

Single parent secara etimologi berasal dari bahasa inggris.
Single berarti tunggal dan parent berarti orang tua.** Pada dasarnya
kategori single parent meliputi beberapa macam antara lain janda atau
duda karena kematian atau perceraian , seseorang yang memiliki anak
tanpa ikatan pernikahan yang sah. Selain itu, single parent juga dapat
diartikan sebagai orang tua yang tinggal dalam rumah tangga yang
sendirian saja, bisa ibu atau bapak saja.™

Banyak dari orang tua yang karena kondisi tertentu mengasuh,
membesarkan, dan mendidik anak dilakukan sendiri atau single parent.
Kematian salah satu orang tua merupakan salah satu alasan terjadinya
single parent. Selain kematian, perceraian juga menjadikan saah satu
penyebab lain munculnya keluarga single parent. Menjadi single
parent dalam sebuah rumah tangga tentu tidak mudah, dan merupakan
perjuangan yang cukup berat untuk membesarkan anak termasuk
memenuhi kebutuhan hidup. Selain itu, ada anggapan-anggapan dari
lingkungan yang sering memojokkan para single parent tersebut yang

juga akan mempengaruhi kehidupan dan perkembangan anak.*®

¥ Khairudin H, Sosiologi keluarga (Jakarta: Nur Cahaya, 1985), p. 10
1> Mappiare Andy, Psikologi ....., p. 211
' Sudarto Wirawan, Peran Single Parent Dalam Lingkungan Keluarga

(Bandung: PT Rosdakarya, 2003), p. 27
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Kepercayaan diri seseorang dapat dipengaruhi oleh keadaan

orang tua, mereka merasa malu karena mempunyai orang tua tunggal

(single parent). Mereka sering di jauhi teman-temannya Kibat latar

belakang orang tua nya. Karena itu, beberapa orang merasa minder

untuk masuk dalam lingkungan pergaulan.

Tabel di bawah ini merupakan hasil dari preobservasi, yakni saat

penulis melakukan wawancara singkat kepada 9 orang remaja siswa/i

SMP Negeri 1 Mancak untuk mengetahui penyebab mereka memiliki

orang tua tunggal (single parent).

Tabel. 1

PENYEBAB ORANG TUA MENJADI

NO | INISIAL NAMA
SINGLE PARENT

1. A Ayah meninggal, hidup bersama ibu
2. B Ayah meninggal, hidup bersama ibu
3. AF Orang tua bercerai, hidup bersama nenek
4, AR Ayah meninggal, hidup bersama ibu

Orang tua bercerai, hidup bersama ibu dan
5. DS

neneknya
6. IS Ayah meninggal, hidup bersama ibu
7. SG Ayah meninggal, hidup bersama ibu
8 SR Ayah meninggal, hidup bersama ibu
9 U Ayah meninggal, hidup bersama ibu




Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa penyebab mereka
memiliki orang tua tunggal kebanyakannya adalah karena ayah mereka
meninggal, seperti yang dialami oleh siswa/i yang berinisial A, B, AR,
I, SG, SR dan U. Sedangkan penyebab siswa/i lain mempunyai orang
tua tunggal (single parent) adalah karena orang tuanya bercerai, seperti

yang di alami oleh AF dan DS.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu
penelitian yang sifatnya deskriptif untuk menggambarkan kejadian-
kejadian tertentu yang ada di masyarakat dan cenderung menggunakan
analisis, penelitian kualitatif dapat dikatakan sebagai penelitian yang
jauh lebih subjektif dan selalu menggunakan teori yang sudah ada
sebelumnya yang berkaitan dengan masalah yang dibahas sebagai

bahan penjelas yang kemudian berakhir pula dengan suatu teori.

Menurut Bogdan dan Taylor (193:30), metodologi kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif kualitatif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang
diamati.’” Sedangkan teknik penulisan menggunakan deskriptif

analisis yaitu memberikan gambaran terhadap subjek dan objek

7" Andi Prastowo. Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan
Penelitian ( Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2012), Cet.1l. p.22
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penelitian secara apa adanya. Bentuk penelitian ini adalah penelitian
lapangan, dimana penulis melakukan penelitian langsung ke lapangan

guna mendapatkan data yang dibutuhkan.

2. Waktu, Tempat dan Subjek Penelitian

a. Waktu Penelitian
Untuk memperoleh hasil penelitian yang baik serta data-data yang
dibutuhkan, penulis mulai melaksanakan penelitian dari tanggal 18
Juli 2016 sampai dengan 15 Oktober 2016.

b. Tempat Penelitian
Tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah salah satu
sekolah menengah pertama yang berada di Kecamatan Mancak,
yaitu SMP Negeri 1 Mancak.

C. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis meneliti siswa-siswi SMP Negeri 1
Mancak kelas VIII D dan VIII E sebanyak 4 siswa yang memiliki
kepercayaan diri yang rendah orang tua tunggal (single parent).
Meskipun untuk data awal penulis mewawancarai 9 orang siswa
yang memiliki orang tua tunggal (single parent), akan tetapi
penulis memfokuskan pada 4 siswa yang dianggap benar-benar
memiliki kepercayaan diri yang kurang dibandingkan 5 orang
lainnya. Keputusan tersebut diambil berdasarkan penggunaan

purposive sampling. Purposive sampling adalah sampel yang



bertujuan. Penyampelan dilakukan dengan menyesuaikan gagasan,
asumsi, sasaran, tujuan, manfaat yang hendak dicapai oleh

peneliti.’®

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, teknik yang digunakan adalah:

a. Observasi, yaitu melakukan serangkaian pengamatan langsung
pada siswa-siswi SMP Negeri 1 Mancak Kec. Mancak yang sedang
belajar dan bermain di lingkungan sekolah.

b. Wawancara, yaitu teknik komunikasi yang dilakuakn secara tatap
muka antara pewawancara dengan yang diwawancarai, sehingga
pewawancara dapat memperluas atau memperjelas pertanyaan-
pertanyaan dan pernyataan-pernyataan, sehingga jawaban yang
diperoleh tepat dan memadai.*® Jadi, untuk mendapatkan informasi
yang diinginkan penulis memberikan pertanyaan kepada guru BK,
Wali Kelas dan siswa-siswi kelas VIII D dan VIII E sebanyak 4
anak yang menjadi subjek penelitian.

c. Dokumentasi, yaitu mencari data-data yang diperlukan seperti
buku-buku, jurnal, makalah dan dokumen penunjang seperti

absensi.

'8 suwardi Endaswara, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan Ideologi,
Epistimologi, dan Aplikasi (Yogyakarta: Pustaka Widyatama,2006), p.115
19 Suherman, Manajemen Bimbingan dan....,p.112
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d. Kuesioner, metode yang cara pelaksanaannya menggunakan
sejumlah pertanyaan dalam bentuk essay yang langsung dibagikan

kepada responden untuk mendapatkan informasi darinya.

4. Analisa Data
Analisa data merupakan proses akhir dalam penelitian setelah data
yang terkumpul melalui observasi, wawancara, kuesioner dan
dokumentasi. Maka langkah selajutnya adalah data tersebut disusun
secara sistematis kemudian diklasifikasikan untuk dianalisis sesuai
dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian, setelah itu disajikan

dalam bentuk laporan ilmiah.

H. Sistematika Penulisan
Pembahasan hasil penelitian ini akan disistematiskan menjadi lima Bab:
Bab | berisi Pendahuluan, yang di dalamnya menjelaskan
tentang: Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.
Bab Il berisi Isi, yakni profil sekolah SMP Negeri 1 Mancak
Kec. Mancak, yang meliputi 2 sub bab yaitu: Gambaran umum SMP
Negeri 1 Mancak dan Program Layanan Bimbingan dan Konseling di SMP

Negeri 1 Mancak.
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Bab Il menjelaskan gambaran perilaku siswa dengan
kepercayaan diri rendah yang memiliki orang tua tunggal (single parent).

Bab IV menjelaskan penerapan dan dampak dari teknik latihan
asertif untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa yang memiliki orang
tua tunggal (single parent), yang meliputi 4 sub bab yaitu: Teknik latihan
asertif, penerapan teknik latihan asertif, perubahan tingkah laku siswa
pasca terapi dan analisa hasil terapi.

Bab V berisi kesimpulan dan saran.



